KAMPUS AKADEMIK PUBLISING
Jurnal Multidisiplin lmu Akademik

Vol.1, No.4 Agustus 2024 @
e-ISSN: 3032-7377; p-ISSN: 3032-7385, Hal 01-07 °"E"'“a“°“55

DOI: https://doi.org/10.61722/jmia.v1i4.1808

BELAJAR MEMBACA KATA MELALUI
PEMBELAJARAN VISUAL BASED LEARNING

Rafli Aji Pangestu
STKIP PGRI SUMENEP
Ainun Jibral Nashor
STKIP PGRI SUMENEP
Syamsul Arifin
STKIP PGRI SUMENEP

Korespondensi penulis: raflaysucay@gmail.com

Abstract. Teachers or instructors use information technology in learning activities to attract the
attention of students and students for the purpose of increasing students’ interest in learning so
that students and students like their interest in reading. We as teachers innovate ways of learning
using visual based learning so that students and students like the learning that is taught. given by
the teacher and improve. This research uses a quantitative approach with a method of collecting
data using a questionnaire. Based on field tests, it was found that using visual based learning as
a learning innovation can increase interest and quality of reading in the learning process.
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Abstrak. Guru atau seorang pendidik melakukan pemanfaatan teknologi informasi dalam
aktifitas pembelajaran agar menarik perhatian siswa dan siswi untuk tujuan meningkatkan minat
belajar siswa agar siswa dan siswi menyukai minat membaca kami selaku guru menginovasi cara
belajar menggunakan pembelajaran visual based learning agar minat siswa dan siswi menyukai
pembelajaran yang diberikan oleh guru dan meningkatkan.penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode mengumpulkan data menggunakan kuesioner. Berdasarkan
uji lapangan ditemukan menggunakan visual based learning sebagai inovasi pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan kualitas membaca pada proses pembelajaran.

Kata kunci : Minat Membaca,Inovasi, Visual Based Learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan kegiatan yamh dilaksanakan secara sadar dan terencana guna
mencapai tujuan dari proses pendidikan tersebut. (Nasution, 2017) pada umumnya pembelajaran
dilakukan di satuan pendidikan formal seperti disekolah, pelaksanaannya dilaksanakan antara
murid dan juga pendidik.pembelajaran juga mencangkup kompetensi yang akan diajarkan dan
juga materi atau konten yang akan dipelajari ada beberapa macam konten atau materi yang
biasanya di ajarkan di satuan pendidikan formal pembelajaran juga disesuaikan dari setiap
tingkatan fase yang ada di sekolah mulai dari fase A sampai dengan fase F. seperti yang
disebutkan di atas bahwa pembelajaran yang dilakukan di sekolah memiliki bobot yang tentunya
sudah disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan kognitif dari peserta didik (Hasan et al ,
2021) seperti contoh pembelajaran membaca pada kelas 1 SMP. Hal tersebut menjadikan
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tantangan dan peran penting bagi seorang guru dan pendidik guna mengkemas secara baik dan
merencanakan proses pembelajaran yang terkesan menarik sehingga pembelajarn berjalan baik
dan menyenangkan.pembelajaran membaca pada peserta didik agar memiliki mekanisme
penyampaian yang lebih sederhana dan mendasar.hal ini sangat wajar dikarenakan karena
kemampuan kognitif dari siswa maupun siswi kelas 1 SD memiliki tingkat kognitif yang masih
minim.maka dari itu penyampaian yang dilakukan harus dikemas sesederhana mungkin dan
semenarik mungkin agar dapat dipahami oleh peserta didik.penggunaan model yang tepat akan
dapat menambah nilai keefisien dari proses pembelajaran (Kencanawati et al, 2020).

Sesuai dengan konten yang akan diajarkan terkait kata sederhana yang dikenali guru dpan
memanfaatkan berbagai model yang mencangkup bantuan gambar atau ilustrasi agar peserta didik
dapat memvisualkannya lebih mudah. Seperti pada penggunaan model pembelajaran berbasis
visual. Kolaborasi antara visual dan juga audio dapat memaksimalkan proses belajar menjadi
efisien,sehingga dapat memangkas penggunaan tenaga dan juga waktu yang tersisa, pada saat
pembelajaran dapat digunakan untuk mekakukan proses penguatan pada peserta didik maka dari
itu saya menyusun artikel ini dengan judul belajar membaca melalui visual based guna membagi
pemahaman dan pengetahuan kepada pendidik untuk bersama-sama berkreasi dan berinovatif
dalam pengembangan proses kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan pembelajaran yang
mudah dimengerti.

KAJIAN TEORI

Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Dalam kegiatan membaca,
kegiatan lebih banyak dititikberatkan pada keterampilan membaca daripada teori-teori membaca
itu sendiri. Henry Guntur Tarigan (dalam Sutisna : 2013) menyebutkan bahwa membaca adalah
suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Dari segi linguistik,
membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi (a recording and
decoding process), berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian
(encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding)menghubungkan kata-kata tulis (written
word) dengan makna bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan
/ cetakan menjadi bunyi yang bermakna. Membaca merupakan suatu penafsiran atau interpretasi
terhadap ujaran yang berada dalam bentuk tulisan adalah suatu proses pembacaan sandi (decoding
process). Menurut Farida Rahim (2007 : 2) membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas
visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitif.

Kata merupakan faktor sesudah ejaan, sebab kata merupakan faktor yang dapat
menyebabkan kesalahan suatu kalimat. Kata sangat berperan dalam kalimat atau bahasa, karena
merupakan unsur utama pembangun suatu kalimat. Tanpa kata tidak mungkin ada kalimat atau
bahasa. Menurut Mansoer Pateda (1995 : 202) kata adalah bentuk linguistik yang berdiri sendiri,
dapat dipisahkan, dapat dipindahkan, dapat diganti, bermakna, dan berfungsi dalam ujaran. Kata
mempunyai wujud. Perwujudan di sini adalah wujud lahiriah yang dapat kita dengar atau kita
baca yang tentu saja wujud lahiriah tersebut mempunyai beban, yakni beban makna. Jadi kata
adalah satuan bentuk terkecil dari kalimat yang berdiri sendiri, mempunyai wujud, bermakna dan
berfungsi dalam ujaran.
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METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode penelitian jenis studi literatur berupa pengumpulan
informasi dan data dari berbagai sumber literatur lainnya. Metode penelitian menggunakan
pendekatan wawancara terhdap narasumber untuk memperkuat relevansi antara teori dan hasil
kesimpulan, selanjutnya metode analisis situasi yang sedang terjadi, berupa informasi fakta.
Spesifikasi penelitian merujuk pada penjelasan mengenai tujuan penelitian yang menganalisis
peranan digital dalam rangka berliteratur dalam batas jenjang Pendidikan formal. Teknik
pengumpulan data didapatkan melalui pengumpulan informasi-informasi terkait yang didapatkan
dari berbagai sumber jurnal sehingga pada akhirnya akan diperoleh kesimpulan final, dengan
mengharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai literasi digital beserta
fungsiannya kepada para pembaca tentang pentingnya visual based learning dalam kemampuan
membaca kata.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Inovasi belajar membaca melalui pembelajaran visual based learning adalah suatu
pemaparan pesan atau informasi dengan menggunakan teknologi visual yang memudah kan siswa
untuk mengerti, pembelajaran berbasis visual adalah pendekatan pembelajaran yang fokus pada
penggunaan gambar, grafik dan visual elemen lainnya. Untuk menyampaikan informasi dan
memfasilitasi proses belajar siswa agar dapat lebih mudah dipahami.dalam model ini visual
digunakan sebagai alat komunikasi utama melalui grafik dan gambar dengan cara yang
memudahkan oleh siswa informasi visual memudahkan siswa untuk mencerna dan memahami
konsep yang kompleks. Selain itu pembelajaran visual dapat meningkatkan refrensi informasi
siswa lebih mudah untuk mengingat gambar atau diagram yang mereka lihat.
Pembelajaran berbasis visual memiliki beberapa tahapan pelaksanaan antara lain sebagai berikut:
1. Identifikasi tujuan pembelajaran
Tentukan dengan jelas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
2. Pilih materi pembelajaran yang relevan dengan tujuan pembelajaran dan sesuai dengan
tingkatpemahaman siswa
3. Temukan media visual yang sesuai
Pilih media visual yang sesuai dengan materi pembelajaran dan tujuan
4. Rencanakan presentasi visual yang menarik
Rencanakan cara penyajian materi secara visual dengan cara yang menarik susunlah
urutan presentasi pastikan penggunaan warna yang tepat dan semenarik mungkin.
5. Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran
Mendorong keterlibatan siswa dengan memberikan tugas atau kegiatan yang melibatkan
peeggunaan elemen visual,
6. Penerapan teknologi visual
Memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan penerapan model pembelajaran visual
gunakan perangkat lunak presentasi,atau aplikasi intraktif atau patform pembelajaran
daring untuk membuat pengalaman visual yang lebih dinamis.
7. Berikan panduan dan petunjuk
Jelaskan kepada siswabagaimana menggunkan dan memahami materi visual yang
disajikan berikan panduan yang jelas tentang apa yang ingin di ajarkan.
8. Mendorong diskusi dan kolaborasi
Gunakan elemen visual sebagai pematik diskusi dan kolaborasi antara siswa ajak mereka
untuk berbagi pemahaman kepada mereka tentang gambar visual tersebut.
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9. Evaluasi pemahamn siswa
Gunakan pertanyaan atau tugas yang memerlukan pemahaman initerhadap informasi
visual yang disajikan.

Maka penerapan model pembelajaran visual based learning pada siswa guna meningkatkan
kopetensi memiliki sintaks sebagai berikut:

1. Guru melakukan identifikasi tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu peserta didik
mampu membaca kata sederhana yang dikenalinya

2. Pemilihan materi yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan agar pembelajaran
bersifat linier

3. Guru memilih media visual yang cocok dengan konten yang akan diajarkan kepada
peserta didik yaitu gambar,vidio dan presentasi slide.

4. Desain gambar semenarik mungkin seperti gambar yang unik dan lucu serta penggunaan
font dan juga warna yang tentunya nantinya akan disukai oleh peserta didik

5. Penampilan media visual atau gambar kata yang ditampilkan menggunakan proyektor
guna dapat dilihat dengan jelas oleh peserta didik dapat memudahkan guru dalam
menjelaskan materi.

6. Kata yang diajarkan di kaitkan dengan kata yang sering kali didengar atau dibaca oleh
peserta didik di kehidupan sehari hari

7.  Membangun kegiatan intraktifdengan menampilkan gambar untuk peserta didik jawab
kata apa yang sesuai dengan gambar tersebut

8.  Peserta didik dapat bertanya kepada guru tentang gambar yang ia kurang pahami untuk
menyesuaikan apa kata yang sesuai

9. Guru meminta pada peserta didik untuk menyelesaikan tugas untuk mengetahui sampai
mana mereka paham

10. Senantiasa memberikan evaluasi dan refleksi untuk mengetahui keberhasilan dari
penggunaan model pembelajaran visual

KESIMPULAN

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana guna
mencapai tujuan dari proses pendidikan tersebut pada , pemebelajaran dilakukan di satuan
Pendidikan formal seperti di sekolah, pelaksanaannya dilaksanakan antara murid dan juga
pendidik. Pembelaaran juga mencakup kompetensi yang akan diajarkan dan juga materi atau
konten yanga akan dipelajari. Ada berbagai macam konten atau materi yang biasanya di ajarkan
di satuan Pendidikan formal
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